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Abstrak

Pada mahasiswa yang menjadi pengurus organisasi, dibutuhkan penyesuaian diri yang baik agar tercapai
keseimbangan antara bidang akademik dengan organisasi. Tantangan yang dihadapi ketika melakukan penyesuaian
diri adalah banyaknya hal baru yang harus disiéan secara bersamaan. Penyesuaian diri merupakan proses yang
berlangsung secara teroenerus sepanjang hidup individu. Aspek mental ini tidak dibawa sejak lahir, melainkan
terbentuk karena banyak faktor. Penggunaan strategi problem focused copingyarehigndividu untuk berfokus

pada masalah sehingga penyelesaian masalah dapat dilakukan dengan baik dan terarah, hal ini berkontribusi terhadap
penyesuaian diri yang baik. Konsep diri yang positif memengaruhi penyesuaian diri yang baik karena individu
mengetahui tentang dirinya sehingga mampu mencapai keharmonisan antara diri dengan lingkungan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran problem focused coping dan konsep diri terhadap penyesuaian diri pada
remaja akhir. Subjek dalam penelitian adalah 150 orang mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
angkatan 2015 yang menjadi pengurus organisasi kemahasiswaan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
Instrumen penelitian ini adalah skala problem focused coping, skala konseprdskadia penyesuaian diri. Hasil uji

regresi berganda menghasilkan nilai R sebesar 0,728 (F=82.876; p<0,05) yang berarti problem focused coping dan
konsep diri secara bersarsama berperan terhadap penyesuaian diri. Koefisien determinasi yang dihasilsar seb

0,530 yang berarti problem focused coping dan konsep diri secara bea@maaanemiliki sumbangan efektif sebesar

53% terhadap penyesuaian diri. Problem focused coping memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,477 (t=
7,634; p<0,05) yanderarti problem focused coping memiliki peran yang siginifikan terhadap penyesuaian diri.
Konsep diri memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,382 (t= 6,099; p<0,05) yang berarti konsep diri
memiliki peran yang signifikan terhadap penyesuaiii.

Kata Kunci: Problem focused coping, konsep diri, penyesuaian diri, remaja akhir

Abstract

Student who became an administrator of student organization need a wltljgstinent so academics and
organization can be harmony. The challenges is student who became an administrator of student organization had to
adjust a lot of new things at the sanime. SeHadjustment is a process that occur continuously through the human

life. That aspect not carried be born, but are formed due many factors. Problem focused coping strategy predispose
human to focus on solving a problem that can be well andtidinet, this contributing to a well se#fdjustment.

Positive seHconcept predispose well selfljustment because human know who they are to achieve harmonization
between them self and environment. The purpose of this research to know the role of fwobked coping and
selfconcept toward selidjustment of late adolescent. The subject of this research are 150 students in Faculty of
Medicine Udayana University 2015 generation who became an administrator of student organization in Faculty of
Medicine Udayana University. The instrument in this research are problem focused coping scalenceit scale,

and seHadjustment scale. The result of multiple regression test show the coefficient of R is 0,728 ((F=82.876;
p<0,05) so it can be mentioned that lgeom focused coping and sebncept are conjunctly contributes to self
adjustment. Determination coefficient is 0,530 it means problem focused coping aundnselft are conjunctly
contributes as much as 53% to smljustment. Standardized Beta coeéiti of problem focused coping is 0,477 (t=

7,634; p<0,05) which conclude that problem focused coping is contribute tadfedtment. Standardized Beta
coefficient of seHconcept is 0,382 (t= 6,099; p<0,05) which conclude thatcsglEept is contributdéo self
adjustment.

Keyword: Problem focused coping, setincept, setadjustment, late adolescent
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LATAR BELAKANG Masa remaja adalah masa peralihan dari dunia-anak
anak menuju masa dewasa. Banyak orang mengatakan bahwa
Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupamnasa remaja ini adalah masa pencarian jati diri. Pertanyaan
seharihari hidup berdampingan dengan manusia lainnyag Si apa s ay a 7enajapraedjadi penting. Remaja
Manusia melakukan interaksi dan menjalin hubungan dengagkan semakin menjauhkan diri dari orang tua dan semakin
lingkungan sekitarsebagai bentuk pemenuhan kebutuhanmendekati kelompok sebaya untuk menjawab pertanyaan
harapan dan tuntutan dalam diri. Pemenuhan kebutuhan digrsebut (Santrock, 2007).
individu terhadap tuntutan lingkungan sekitar dapat dilakukan Periode perkembangan masa remaja dimulai dengan
dengan melakukan penyesuaian diri. pubertas. Slavin (2011) menyatakan pée pubertas yang
Menurut  Schneiders (1964) penyesuaian diriterjadi saat masa remaja awal (10 atau 13 tahun sampai 17
merupakan suatu prosgang mencakup respon mental dan tahun) adalah waktu dimana terjadinya perkembangan fisik
tingkah laku individu sebagai usaha dalam menghadapi stregan intelektual yang pesat. Sedangkan masa remaja akhir (17
frustrasi, dan konflik terhadap tuntutan lingkungan dimanaahun sampai 22 tahun) adalah periode penyesuaian diri dan
individu berada. Penyesuaian diri dapat berarti sebagai suaféengntegrasian perubahan masa remaja awal yang lebih
bentuk reduksi untuk tekanan dari kebutwhéndividu,  stabil. Masa remaja akhir ditandai dengan peralihan tanggung
kemampuan dalam fdfber damai 0 jawhg, pillhéhlan KeeMpataremish ddwasay a N g

dialami, perkembangan dari mekanisme psikologis, atau Menurut teori perkembangan psikososial Erikson
merupakan pola yang diadaptasi dari perilaku yang sesu@ialam Santrock, 2007), terdapat delapan tahap pegyah
dengan berbagai situasi. sepanjang kehidupan. Setiap tahap terdiri dari tugas

Bagi beberapa orang, penyesuaian diri juga dapaperkembangan yang unik dan menghadapkan seseorang pada
dijadikan sebagai bentuk dari resolusi konflik, sehingga padauatu krisis yang harus dipecahkan. Pada masa remaja terjadi
akhirnya berhasil hidup bersarsama dengan individu konflik psikososial yaitu identity versus identity confusion.
lainnya. Penyesuaian diri ini dapat menentukan bagaimangada tahap ini indidu dihadapkan pada penemuan diri,
seseorang bertahan dalam suatu k@ndsehingga tetap tentang siapa diri sebenarnya, dan kemana akan melangkah
berfungsi dengan baik di lingkungan. Dari definisi tersebutdalam hidup ini. Ketika konflik tersebut tidak dapat
secara tidak langsung menekankan pada peran aktif dag@rselesaikan karena misalkan orangtua terlalu memaksakan
individu sendiri akan memengaruhi bagaimana penyesuaiakehendak pada anak remaja, remaja menjadi tidak pcuku
diri individu. Kebutuhan untuk memenuhi tuntutan lingkungandalam menjelajahi banyak peran, dan jika masa depan positif
dicapai dengan mengubah tingkah laku, sampai akhirnygelum jelas, maka terjadilah kebingungan identitas.
ditemukan reaksi yang dapat memberikan kepuasan. Masa remaja dialami saat duduk di bangku sekolah,

Schneiders (1962) mengemukakan, individu dengamal ini menjadikan waktu remaja sebagian besar dihabiskan
penyesuaian diri yang baik adalah individu yang merespodengan kegiatan belajar mengajan bergaul dengan sebaya
secara matang, efisien, memuaskan dan sehat. rEffsieg  di sekolah. Ketika individu berkembang dari masa eaadkk
dimaksud adalah kepuasan tanpa terlalu banyak mengeluarkgfenjadi remaja, kemudian berkembang lagi menjadi orang
energi, menguras waktu atau kesgtesalahan lainnya. dewasa, individu akan mengalami transisi di masa sekolah.
Sedangkan sehat yang dimaksud adalah respon penyesuap@singmasing tahapan transisi yang dilalui memberikan
sesuai dengan kondisi alami dari individu, sesuai dengafanpak bagi remaja, salah satu dampak yang terjadi adalah
hubungan individu der lingkungan, dan sesuai denganstres (Eccles, 2004; Eccles & Wigfield, 2000; Hawkins &
hubungan individu dengan Tuhaya. Individu dengan Berndt, 1985; Wigfield, dkk, 2006 dalam Santrock, 2007).
penyesuaian diri yang baik juga relatif bebas dari simtom Begitu juga dalam masa transisi dari masa sekolah
simtom yang mengganggu keberfungsian individu sepertimenegah atas ke perguruan tinggi. Ubahan posisi dari
kecemasan kronis, ketakutan, obsesi, phobia, keberatamenjadi senior di sekolah menengah atas menjadi mahasiswa
keraguan, dan atau sejenisnya. tingkat satu di perguruan tinggi mengulang fenomenadtap

Selain sebagai salah satu cara untuk memenufpada remaja. Ketika mengalami fenomena -dop,
kebutuhan akan tantangan hidup, penyesuaian diri juggenyesuaian diri yang baik sangat dibutuhkan sebagai usaha
penting bagi individu sebagai bentuk usaha untuk survive dketika menghdapi kondisi stres dan konflik yang terjadi pada
lingkungan. Penyesuaian diri disesuaikan dengan kontekgiri remaja karena tuntutan lingkungan dimana individu
permasalaha yang dihadapi dan tetap memperhatikan tahaperada. Hasil penelitan Sasmita (2015) mengemukakan
perkembangan. Penyesuaian diri yang baik di setiap tahgfenyesuaian diri mahasiswa tahun pertama sangat penting
perkembangan akan memengaruhi individu  dalankarena akan menentukan bagaimana mahasisveanpu
mengahadapi tahap perkembangan selanjutnya. Hal tersebyenghadapi  semestsemester  selanjutnya.  Dalam
menjadikan individu akan selalu melakukan penyesuadiiri penyesuaian diri tersebut ada remaja yang mudah
sepanjang rentang kehidupan terlebih lagi pada masa remaja.
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menyesuaikan diri dan ada yang sulit. Timbul pertanyaarkegiatan kemahasiswaan yang lebih dari 150 kegiatan
mengapa ada remaja yang dapat menyesuaikan diri dengkemahasiswaan per tahun (Badan Eksekutif Mahasiswa
baik dan ada yang sulit menyesuaikan diri. Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, 2016) sehingga
Pada remaja akhir yang sudah menjadi mahasiswanembutuhkan peran dari banyak mahasiswa sebagai pengurus
terlebih lagi menjadi pengurus organisasi, penyesuaian didrganisasi ataupun dalam kepanitiaan kegiatan
dalam kehidupan berorganisasi yang berbeda dengatemahasiswaan.
mahasiswa yang tidak menjadi pengurus organisasi tentu Kesulitan menyesuaikan diri yang dialami pengurus
sangat penting untuk diperhatikan. Hal dikarenakan remaja organisasi yaitu kesulitan dalam hal ragmen waktu,
akhir yang menjadi pengurus organisasi memiliki kesulitan membuat skala prioritas antara tugass akademik
tanggungjawab yang lebih banyak, menghadapi masalah yamgngan tanggungjawab di organisasi, serta kesulitan
lebih beragam di luar masalah akademik, serta memilikberinteraksi dengan  sesama  pengurus  organisasi
pandangan mengenai diri yang berbeda dengan remaja aklkiemahasiswaan yang berasal dari program studi dan angkatan
yang tidak menjadbengurus organisasi. Mahasiswa yang aktifyang berbeda karena msa canggung. Pada organisasi
berorganisasi memiliki nilai lebih dibandingkan mereka yangkemahasiswaan tingkat fakultas pengurus terdiri dari
tidak aktif berorganisasi (Merdeka, 2016). Remaja akhir yangnahasiswa program studi dan angkatan yang berbeda,
menjadi pengurus organisasi kemahasiswaan dituntut untukedangkan pada organisasi kemahasiswaan tingkat program
mampu menyesuaikan diri dengan bailengan banyak hal studi pengurus terdiri dari mahasiswa angkatan yang berbeda.
yang harus disesuaikan secara bersamaan sehingga Pemasalahan yang dihadapi pada akhirnya
penyesuaian diri menjadi salah satu sumber permasalahan béagirdampak bagi salah satu bidang sehingga ada pengurus
remaja akhir yang menjadi pengurus organisasiorganisasi yang tidak maksimal ketika menjadi pengurus
kemahasiswaan (Semaraputri, 2016b). Pengurus organisasiganisasi seperti tidak pernah berkontribusi pada kegiatan
yang tidak mampu menghaomiskan diri dengan lingkungan kegiatan yang dilakukan oleh organisasi yangséegkutan
akan memunculkan pola perilaku yang keliru (Zakiyah,dan ada pengurus organisasi yang tidak maksimal di bidang
Hidayati, & Setyawan, 2010). akademik (Semaraputri, 2016a). Hal ini merupakan bentuk
Berdasarkan hasil studi pendahuluan, penyesuaiadari konsekuensi dari pilihan menjadi pengurus organisasi
diri merupakan salah satu hal yang menjadi masalah pad@&mahasiswaan, mahasiswa membagi konsentrasi, waktu dan
pengurus organisasi kemahasiswaanadiuh pertama masuk pemikiran menjadidua vyaitu di bidang akademik dan
perguruan tinggi. Penyesuaian diri dengan kehidupamrganisasi bahkan ada yang meninggalkan kegiatan akademik
perguruan tinggi seperti tugaisgas, dosen, teman di kelas, karena terlalu larut dalam kegiatan berorganisasi (Basuki,
harus dilakukan bersamaan dengan penyesuaian diri @017). Hasil penelitian Setyono (2013) mengemukakan
lingkungan organisasi kemahasiswaan seperti budaydampak negatif bagi mahasiswa yang aktif berorganisasi
organisasi kemahasiman serta tema®man sesama diantaranya sering terlambat dan membolos dalam mengikuti
pengurus organisasi yang berasal dari berbagai program stugerkuliahan, prestasi akademik kurang baik bahkan cenderung
dan dari angkatan yang berbeda (Semaraputri, 2016b). menurun, dan sering kali tidak tepat waktu dalam
Di Universitas Udayana, setiap fakultas memiliki menyelesaikan perkuliahan. Oleh karena itu dibutuhkan
organisasi kemahasiswaan dengan jumlah yang beragakemampuan penyesuaian diri yangikb@ada remaja yang
Jumlah orgnisasi kemahasiswaan di setiap fakultas dimenjadi pengurus organisasi kemahasiswaan di Fakultas
Universitas berdasarkan data dari BEM PM Udayana Kabinefedokteran Universitas Udayana.
Udayana Berintegritas, di Fakultas Ilmu Budaya terdapat 12 Kemampuan menyesuaikan diri sangat berkaitan
organisasi, di Fakultas Kedokteran terdapat 15 oragnisasi, diengan cargara mengatasi masalah. Pemilihan cara
Fakultas Hukum terdapat 5 orgarssadi Fakultas Teknik mengatasi masalah ini disebut dengan istilah prospmg.o
terdapat 11 organisasi, di Fakultas Pertanian terdapat Blenurut Lazarus (1969), coping dipandang sebagai faktor
organisasi, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis terdapat %ang menentukan kemampuan manusia untuk melakukan
organisasi, di Fakultas Peternakan terdapat 2 organisasi, penyesuaian terhadap situasi yang menekan (stressful life
Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam terdapat 8vents). Menurut Silvana (2012) coping berasal dari kata to
organisasi, di Fakultas Kedokteran Hewan terdapat 3cope yang berarti mengat&gsukaran atau usaha meniadakan
organisasi, di Fakultas Teknik Pertanian terdapat 5 organisasitau membebaskan diri dari rasa tidak enak karena stres.
di Fakultas Pariwisata terdapat 2 organisasi, Fakultas llmu Menurut Santrock (2007) coping adalah upaya untuk
Sosial dan Iimu Politik terdapat 9 organisasi, dan di Fakultasnengelola situasi yang membebani, memperluas usaha untuk
Kelautan dan Perikana terdapat 2 organisasi. Fakultas memecahkan masalahasalah hidup dan berusaha mengatasi
Kedokteran Universitas Udayana menjadi fakultas diatau mengurangi stres. Coping adalah proses yang dialami
Universitas Udayana dengan jumlah organisasi terbanyak dandividu berupa pemikiran dan tindakan atau peritaku
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perilaku, dalan rangka mengatur atau mengelola Konsep diri merujuk pada evalsi yang menyangkut
ketidaksesuaian antara tuntutamtutan dari suatu situasi dan bidangbidang tertentu dari diri (Santrock, 2007). Atwater
sumbersumber yang dimiliki individu,dalam menilai atau (1983) menyebutkan bahwa konsep diri adalah keseluruhan
menghadapi kondisi stres (Taylor, 2009). Lazarus (1969gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri,
mengklasifikasikan coping menjadi dua bagian, yaitu problenperasaan, keyakinan, dan nifalai yang berhubungan denga
focused coping dan emotional focused coping. Problendiri. Remaja melakukan evaluasi diri dalam berbagai bidang
focused coping merupakan usaha yang dilakukan individgeperti bidang akademik, atletik, penampilan fisik, dan
dengan caranenghadapi secara langsung sumber penyebakebagainya. Remaja akan membentuk konsep diri sesuai
masalah. dengan pengalamgrengalaman yang telah dialami.

Tipe problem focused coping biasanya digunakan Konsep diri adalah penilaian rematantang diri
oleh individu ketika mengalami gangguan, ancaman atasendiri yang bersifat fisik, psikis, sosial, emosional, aspirasi,
situasi yang menantang serta dapat berubah. Problem focuséan prestasi. Konsep diri fisik adalah gambaran remaja tentang
coping meliputi upaya untuk melakukan s@su yang penampilan, arti penting tubuh dalam hubungan dengan
konstruktif mengenai kondisi stressfull yang membahayakanperilakunya di mata orang lain. Konsep diri psikis adalah
mengancam atau menantang individu. Kemampuan probleganbaran remaja tentang kemampuan dan ketidakmampuan,
focused coping muncul selama masa kakekak, sedangkan harga diri dan hubungan remaja dengan orang lain. Konsep
emotion focused coping muncul lebih lambat, masa kanakdiri sosial adalah gambaran remaja tentang hubungannya
kanak akhir atau dewasauda (Taylor, 2009). Secara khusus, dengan orang lain, dengan teman sebaya, dengan keluarga,
terkadang individu menggunakan kedua strategi copinglan lainlain. Konsep diri emosionadalah gambaran remaja
(problem focused dan emotional focused), disarankan agdentang emosi diri, seperti kemampuan menahan emosi,
kedua tipe coping digunakan oleh individu ketika menghadappemarah, sedih, atau riaggmbira, pendendam, pemaaf, dan
kondisi stressfull. Tipe coping yang digunakanggu lain-lain. Konsep diri aspirasi adalah gambaran remaja tentang
disesuaikan dengan sumber permasalahan sehingga mampendapat dan gagasan, kreativitas, danaiita Konsepdiri
menyelesaikan masalah dengan baik (Folkman & Lazarugrestasi adalah gambaran remaja tentang kemajuan dan
1984). keberhasilan yang akan diraih, baik dalam masalah belajar

Menurut Schneiders (1964) salah satu -ciri maupun kesuksesan hidup (Hurlock, 1980). Penelitian Gunarta
penyesuaian diri yang baik adalah individu dapat lebih objekti{2015) mengenai konsep diri, dukungan sosial dan
menerima keadaan diri danudah beradaptasi dengan kondisi penyesuaian diri sosial mahas&és pendatang di Bali
baru. Terkait dengan penyesuaian diri, digunakannya metodaenunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konsep
problem focused coping dapat memengaruhi sikap realistidiri dengan penyesuaian diri sosial.
dan objektif individu dalam menghadapi permasalahan. Konsep diri merupakan hal yang penting dalam

Hasil penelitian Bachtiar dan Asriani (2015) kehidupan sebab pemahaman seseorang mengenai konsep
menunjulkkan problem focused coping terbukti efektif dirinya akan menentukan dan mengarahkarilgi@ dalam
meningkatkan pengelolaan stres pada remaja. Berdasarkaerbagai situasi. Hurlock (1980) menambahkan bahwasanya
hasil penelitian dan pembahasan ada perbedaan yamkgnsep diri individu dapat menentukan keberhasilan dan
signifikan antara pengelolan stres antara siswa Yyangegagalan seseorang dalam hubungannya dengan masyarakat.
menggunakan strategi Problem Focused Coping lebih daHal tersebut berarti konsep diri yang positif memiliki
Emotion Focused Coping, sehingga dapat disimpulkan bahwlaubungan positif téradap penyesuaian diri remaja karena
strategi Problem Focused Coping lebih efektif dari padasemakin positif pemahaman diri yang dimiliki, maka semakin
Emotion Focused Coping dalam meningkatkan pengelolaadiketahui tentang diri, dan kemudian mampu untuk
stres siswa di SMA Negeri 1 Barru. Jika stres dapat dikelolanengarahkan diri sehingga penyesuaian diri semakin baik.
dengan baik, hal ini akanberpengaruh positif pada Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa problem
penyesuaian diri remaja. focused coping dan konsep diri dapat berperan dalam

Penyesuaian diri juga dipengaruhi oleh bagaimananemengaruhi taraf penyesuaian diri seseorang. Oleh karena
individu dapat mengarahkan diri sendiri. Sebelum dapaitu melalui penelitian ini ingin diketahui bagaimana peran
mengarahkan diri sendiri, remaja tentu harus mengetahwalah satu strategi coping yaitu problem focused coping dan
bagaimana diri sendiri sehingga tahu arah angang akan konsep diri terhadap perswaian diri pada remaja akhir di
dituju. Dalam hal ini konsep diri pada remaja memiliki peran.Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan judul
Dapat mengenali diri sendiri dengan mengetahui positif dapenel i ti an fAPeran Problem Foc
negatif dalam diri merupakan salah satu syarat dari terciptanyterhadap Penyesuaian Diri pada Remaja Akhir yang Menjadi
penyesuaian diri yang baik. Pengurus Organisasi Kemahasiswaan di Fakultas Kedokteran

Uni versitas Udayanao
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METODE PENELITIAN Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016.
Penelitian dilakukan dengan memberikan skala kepada subjek
Variabel dan Definisi Operasional yang sudah dikelompokkan berdasarkan program studi.

Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah Pengisian skala dilakukan di ruang kelas masiaging
penyesuaian diri serta variabel bebas dalam penelitian improgram studi di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
adalah problem focused coping dan konsep diri. Definisi
operasional darimasingmasing variabel penelitian adalah Alat Ukur
sebagai berikut: Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala

1. Problem Focused Coping problem focused coping hasil modifikasi skala dari Larashati

Problem focused coping merupakan suatu usah&015) yang mengacu pada aspek problem focused coping
untuk mengelola masalah yang dihadapi dengan cara fokusenurut Folkman dan Lazarus (1984), skala konsep diri yang
terhadap permasalahan untuk mengurangi stresor, mempelajdisusun berdasarkan aspek konsép menurut Fitts (dalam
keterampilarketerampilan yang baru dengan melakukanAgustiani, 2009), dan skala penyesuaian diri yang disusun
confrontive coping, accepting responsibility, planful problem berdasarkan pada aspek penyesuaian diri menurut Schneiders
solving, dan positive rappraisal. (1964).

2. Konsep Diri Skala problem focused coping terdiri dari 21 item

Konsep diri merupakan pandangan, gambaran diripernyataan, skala konsep diri terdiri dari 22 itermpataan,
persepsi, dan penilaian keseluruhan individu mengengi dirdan skala penyesuaian diri terdiri dari 30 item pernyataan.
kemampuan, perilaku, dan kepribadian yang menjadi suat8kala ini terdiri dari pernyataan positif (favorable) dan
kerangka acuan yang digunakan individu dalam berinterakgiernyataan negatif (unfavorable) dengan empat pilihan

dengan dunia. jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
3. Penyesuaian Diri (TS), dan Sangdftidak Sesuai (STS).
Penyesuaian diri adalah suatu usaha yang dilakukan Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah

individu secara kontinyu, yang mencakup respon mental dasuatu skala yang akan digunakan dapat mengukur dengan
tingkah laku individu sebagai usaha dalam menghadapi streakurat variabel yang akan diteliti. Menurut Azwar (2013) uji
frustrasi, dan konflik sehingga mampu mencapai harmoni padealiditas dilakukan dengan seleksi pada aitam skala

diri sendiri dan lingkungan. berdasarkandeelasi aiterrtotal. Koefisien korelasi aiteriotal
yang baik berkisar antara 0,30 sampai dengan 0,50. Apabila
Responden setelah uji coba, terjadi ketidakseimbangan jumlah aitem

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir dikarena banyak aitem gugur, batas koefisien korelasi dapat
Fakultas Kedokteran Universitas Udayanaebanyak 278 diturunkan menjadi 0,25. Padd reliabilitas dalam penelitian
orang. Remaja yang dipilih menjadi subjek memiliki kriteria: ini, dilakukan dengan melihat nilai Alpha Cronbach. Menurut

1. Berusia 18 tahun sampai 22 tahun Azwar (2013) reliabilitas alat ukur dikategorikan cukup baik
2. Merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitagapabila memiliki nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60.
Udayana angkatan 2015 Uji coba alat ukur dilakukan pada subjeyang

3. Menjadi pengurus di salah satu organisasi kemahasiswaanemiliki kesamaan karakteristik dengan subjek penelitian.
di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. PengurusSubjek pada uji coba alat ukur adalah remaja akhir yang
organisasi adalah mahasiswa yang terdaftar menjadi pengurbsrusia 18 sampai 22 tahun dan merupakan mahasiswa
pada struktur organisasi di masin@sing organisasi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana angkatan 2015 yang
kemahasiswaan yang tercantum dalam Buku Pedomamenjadi pengurus organga kemahasiswaan di Fakultas
Lembaga Kemahasiswaan dan Relasi Intern (BPLKRI)Kedokteran Universitas Udayana yang terdiri dari Badan
Fakdtas Kedokteran Universitas Udayana 2016. Eksekutif Mahasiswa (BEM), Badan Perwakilan Mahasiswa
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang(BPM), Badan Pekerja (BP), Lembaga Pers Mahasiswa Press
digunakan adalah simple random sampling. Simple randomand Cyber Community (LPM PCYCO), Himpunan Mahasiswa
sampling adalah teknik sampling dimana pengambilan anggotdedokteran Umum (HMKU), Himpunan Mahasiswa lImu
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanp&eperawatan (HMIK), Himpunan Mahasiswa Kesehatan
memperhatikan srata (Sugiyono, 2014). Skala yang disebarkafasyarakat (HMKM), Himpunan Mahasiswa Psikologi (HM
sebanyak 152 skala, namun dua skala tidak terisi dengdpsikologi), Himpunan Mahasiswa Fisioterapi (HM
lengkap sehingga jumlah skala yang dapat dianalisis sebany#&ksioterapi), Himpunan Mahasiswa Kedokteran Gigi

150 skala. (HMKG), Tim Bantuan Mdis Janar Duta (TBM JD),
Kelompok Ilmiah Hippocrates (KIH), Kelompok Mahasiswa
Tempat Penelitian Peduli AIDS (KMPA), Komunitas Mahasiswa Peduli Kanker
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(KOMPAK), serta Kelompok Mahasiswa Peduli Lingkungan Kedokieran Universitas Udayana. Berdasarkan jenis kelamin,
(KMPL). Pada uji coba skala penelitian subjek berjumlah 10Gebanyak 40 orang (26,67%) subjek penelitian merupakan
orang. laki-laki dan 110 orang (73,33%) merupakan perempuan.
Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 19 Berdasarkan usia, subjek penelitian berada pada rentang usia
September 2016, 20 September 2016, dan tanggal 218 tahun sampai dengan 22 tahwnghn mayoritas subjek
September 2016. Skala yang tersebar sebanyak 100 skalmrusia 19 tahun sebanyak 106 orang (70,66%). Berdasarkan
namun hanya 94 skala yang memenuhi syarat untuk diteliti. pengalaman berorganisasi, mayoritas subjek memiliki
Uji validitas skala problem focused coping pengalaman berorganisasi sebelum masuk perguruan tinggi
menglasilkan 21 aitem valid dengan nilai koefisien korelasisebanyak 92 orang (61,33%). Berdasarkan jumlah organisasi
aitemtotal yang valid berkisar antara 0,38®,613. Hasil uji yang diiluti, mayoritas subjek mengikuti satu organisasi
reliabilitas skala problem focused coping menggunakan Alph&emahasiswaan sebanyak 111 orang (74%).
Cronbach menunjukkan &koefisien Alpha (U) adalah 0,820.
Koef i si en beaar @8RMmberartUhahwa skala problemDeskripsi Data Penelitian
focused coping mampu mencerminkan 82,0% variasi skor Hasil deskripsi penelitian variabel problem focused
murni  subyek. Hasil uji reliabiltas yang didapat coping, konsep diri, dan penyesuaian diri dapat dilihat pada
menggambarkan skala problem focused coping dapdagbel 1.

digunakan untuk mengukur taraf problem focused coping. _ Tabell
B L . . Deskripsi data penelitian
Uji validitas skala konsep diri yang telah dilakukan Mean  Mean 50 SW o m Sebam
- . - I - Variabel - N Teoritis  Empiris Den.a?1 Dex'lg o Teoritis Empiris T
menghasilkan 22 aitem valid dengan nilai koefisien korelas _ Teoritis  Empiris _

. . . L PFC 150 525 6838 106 5205 21-84  55-82 37363
aitemtotal yang valid berkisar antara 0,260,531. Hasil uji (p=0.000)
. . L. KD 150 55 67.29 11 5.970 22-88 51-85 25.206
reliabilitas skala konsep diri menggunakan Alpha Cronbact (p=0.000)

. .. ~ PD 150 75 92.36 15 7.126 30-120 75-114 29.836
menunjukkan koefisien Alphal() adal ah 0,7 ) ) (p=0.000)

alpha (U) sebesar 0,797 ber ar tpida thvelhisanjukkal ddh@a véiQBl Spollem d i
mampu mencerminkan 79,7% variasi skor murni subyekfocused coping memiliki mean teoritis sebesar 52,5 dan mean
Hasil uji reliabilitas yang didapat menggambarkan skalaempiris sebesar 68,38 dengan perbedaan sebesar 15,88 serta
konsep diri dapat digunakan untuk mengukur taraf konsep dirijlai t sebesar 37.363 (p=0,000). Hal ini berarti subjek
Uji validitas skala penyesuaian diri menghasilkan 30penelitian memiliki taraf problem focused dog yang tinggi
aitem valid dengan nilai koefisien korelasi aitéstal yang  karena nilai mean empiris lebih besar daripada mean teoritis
valid berkisar antara 0,2630,496. Hasil Uji reliabilitas skala (68,38 > 52,5). Berdasarkan penyebaran frekuensi, subjek
penyesuaian diri menggunakan Alpha Cronbach menunjukkagalam penelitian ini menghasilkan rentang skor antara 55
koefisien IAdphG, §43. aKlmef i s isgnipai dengah 82, dertd) 10096 SstibRls @emiliki skor diatas
0,843 berarti bahwa skala penyesuaian diri mampynean teditis.
mencerminkan 84,3% variasi skor murni subyek. Hasil uji Pada tabel 1 ditunjukkan bahwa variabel konsep diri
reliabilitas yang didapat menggambarkan skala penyesuaigfiemiliki mean teoritis sebesar 55 dan mean empiris sebesar
diri dapat digunakan untuk mengukur taraf penyesudiian 67,29 dengan perbedaan sebesar 12,29 serta nilai t sebesar
25.206 (p=0,000). Hal ini berarti subjek penelitian memiliki
Teknik Analisis Data taraf konsep diryang tinggi karena nilai mean empiris lebih
Dalam uji hipotesis penelitian, uji yang digunakan pesar daripada mean teoritis (67,29 > 55). Berdasarkan
untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah regrespenyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian ini
berganda. Sebelum melakukan uji regresi berganda, dilakukafienghasilkan rentang skor antara 51 sampai dengan 85, serta
uji normalitas, uji linieritas, serta uji multikolinieais. Ketiga  97,33% subjek memiliki skor diatas mean tesriti
uji asumsi tersebut dilakukan dengan bantuan program SPSS Pada tabel 1 ditunjukkan bahwa variabel penyesuaian
20.0 for Windows. Setelah uji asumsi terpenuhi, dilakukan Ujidiri memiliki mean teoritis sebesar 75 dan mean empiris
regresi berganda dengan bantuan SPSS 20.0 for Windowgbesar 92,36 dengan perbedaan sebesar 17,36 serta nilai t
dengan melihat koefisien regresi (R), uji F, dan koefisien betasebesar 29,836 (p=0,000). Hal ini berarti subjek penelitian
memiliki taraf penyesuaiadiri yang tinggi karena nilai mean

HASIL PENELITIAN empiris lebih besar daripada mean teoritis (92,36 > 75).
o _ Berdasarkan penyebaran frekuensi, subjek dalam penelitian ini
Karakteristik Subjek menghasilkan rentang skor antara 75 sampai dengan 114, serta

Subjek penelitian sebanyak 150 orang merupakaryg 3394 subjek memiliki skor diatas meoritis.
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana

angkatan 2015 dan terdaftar sebagai pengurus organisqﬂ'i Asumsi
mahasiswa serta berasal dari seluruh program studi di Fakultas
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Tabel 2 bantuan program SPSS 20.0 for Windows. Data dapat
Uji normalitas data penelitian . . .. . L . o
Variabel Kolmogorov-Smirnov __Asymp. Sig (2ailed) dikatakan tidak memii multikolinieritas ketika nilai VIF
Problem Focused Coping 1.015 0.254 yang dibawah 10 dan nilai Collinierity Tolerance diatas 0,1.
Konsep Diri 0.739 0.646 . .. . L -
peuyefuﬂianmi 0950 0328 Berdasarkan hasil uji multikolinieritas data penelitian pada

tabel 21, variabel bebas dalam penelitian ini yaitu problem

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji ) o ) . o
Kolmogorow+Smirnov pada program SPSS 20.0 for Windows.focufsed. FOP'”Q dan .kc.)n.sep.dlrl daplaitatakar? t!dak terjadi
multikolinieritas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai VIF sebesar

Data dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansinya ) o Y

0>0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 2, variabdy228 (dibawah 10) dan nilai Collinierity Tolerance 0,816
problem focused coping menunjukkan nilai Kolmogaerov (diatas 0.1). . . L . .
Smirnov sebesar 1,015 dengan signifikansi sebesar 0,254  Berdasarkan uji normalitas, uji linearitas, dan uji
(p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pada Variabemulnkolmeantas y.a'ng t'eliah dl|§lquan. makapat dlkatal'<an
problem focused coping berdistribusi normal. Variabel konsei2@ dalam penelitian ini berdistribusi normal, menunjukkan
diri menunjukkan nilai Kolmogoro®mirnov sebesar 0,739 hub'ungan yang llln.ear, dan tidak a‘_‘a multlkgllnear|t§1§
dengan signifikansi sebesar 0,646 (p>0,05). Hal inisehlng.ga dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu analisis
menunjukkan bahwa data pada variabel konsep dirf€9res! berganda.

berdistribusi normal. Variabel penyesuaian diri menunjukkan _

nilai Kolmogorov:Smirnov sebesar 0,950 dengan signifikansi ! HIPOtESIs

sebesar 0,32¢>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data pada Hasil uj regres_i _bergandaariabel prob!em ch_used
variabel penyesuaian diri berdistribusi normal. coping dan konsep diri terhadap penyesuaian diri adalah

Tabel 3 sebagai berikut:

Uji linearitas data penelitian

F Sig.
Penyesuaian Between group  Linearity 99,095 0.000
Diri*Problem Deviation from 0,727 0,804
Focused Coping Linearity
Penyesuaian Benween group  Linearity 85.644 0,000 Pada tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat nilai R
Dinonsep Dirt Deviation from 1344 0.037 yang merupakan koefisien regresi sebesar 0,728 dan nilai R2

yang merupakan koefisien determinasi sebd$&30, R2

Uji linieritas dilakukan dengan mengggnakan u diperoleh dari mengkuadratkan nilai R. Koefisien determinasi
compare mean pada program SPSS 20.0 for Windows. Data . . .

. . . .. _ _menunjukkan besarnya peran atau sumbangan dari variabel
dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier apabilai nil

L Y ) . . bebas terhadap variabel tergantung. Berdasarkan hasil uji
pada Linierity p<0.05 dan nilai signifikansi pada Deviation

L L regresi berganda antara variabel bebas dan tergantung yang
from Linierity p>0.05. Berdasarkan hasil uji linieritas data

.. , X . ditunjukkanpada tabel 22, dapat disimpulkan bahwa problem
penelitian pada tabel 20, variabel penyesuaian diri denga1n

. o . ocused coping dan konsep diri secara berssenaa
problem focused coping memiliki hubungan yang linier karena , .
) AR .. memberikan sumbangan dan menentukan taraf penyesuaian
menghasilkamilai Linierity sebesar 0,000 (p<0,05) dan nilai

L L S diri sebesar 53%, sedangkan 47% ditentukan oleh faktor
signifikasi pada Deviation form Linierity sebesar 0,804

. . . "7 "faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitiami.
(p>0,05). Variabel penyesuaian diri dengan konsep diri juga

memiliki hubungan yang linier karena menghasilkan nilai
Linierity sebesar 0,000 (p<0,05) manilai signifikasi pada
Deviation form Linierity sebesar 0,057 (p>0,05). Dari kedua
hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
linier antara penyesuaian diri dengan problem focused coping

dan konsep diri Tabel 6 dapat dilihat nilai signifikansi F yang

dihasilkan dari hasil uji regresi berganda sebesar 0,000
(p<0,05). Hal ini berarti model regresi dalam penelitian ini
dapat digunakan untuk memprediksi penyesuaian diri,
sehingga dapat dijelaskan lvah problem focused coping dan
konsep diri secara bersarsama berperan terhadap
penyesuaian diri

Uji multikolinieritas digunakan untu melihat
hubungan antara variabel bebas (Yudiaatmaja, 2013).
Multikolinieritas terjadi apabila koefisien korelasi antara
variabel bebas tinggi. Uji multikolinieritas dilakukan dengan
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